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This research was focused on the main character’s internal conflict in a novel, 
titled Rahasia Salinem by Brillian Yotenega and Wisnu Suryaning Adji and used as 
material in learning the Indonesian language in the twelve-grade of a senior high 
school. The research method was a qualitative descriptive study. The approach 
used was the literary psychology approach. The data were collected through the 
documentary study technique. The researcher and data cards were the tools of data 
collection. The data source in this research was the novel of Rahasia Salinem by 
Brillian Yotenega and Wisnu Suryaning Adji, while the data were internal and 
external conflicts in the form of quotes, phrases, sentences or paragraphs. Based 
on the results of data analysis regarding internal and external conflicts, internal 
conflicts of the main character included; feelings of surrender, worry, doubt, 
anger, unhappiness, wonder, sadness, fear, and confusion. External conflicts of 
Salinem as the main character included social conflicts. Social conflicts 
experienced by Salinem included; bickering, fighting, and debating. The analysis 
was conducted by observing internal and external conflicts experienced by the 
main character based on the literacy psychology approach by using personality 
structure theories, namely, idea, ego, and super ego. 
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 PENDAHULUAN
    Konflik merupakan suatu 
permasalahan akibat adanya suatu 
pertentangan atau pertikaian yang terjadi 
pada seseorang. Konflik seperti ini tentunya 
sangat tidak diinginkan kedatangannya hadir 
karena hanya datang untuk mengusik 
kehidupan yang damai dan tentram. 
 Alur muncul karena perkembangan 
konflik antartokoh dalam cerita. Alur yang 
jelas dari sebuah cerita dapat menarik 
perhatian pembaca, sebaliknya alur yang 
tidak jelas dan sulit dipahami dapat 
mengurangi minat pembaca. Pengembangan 
alur terdiri atas peristiwa, konflik, dan 
klimaks. Berawal dari banyaknya peristiwa, 
sehingga munculnya konflik, selanjutnya 
konflik-konflik meruncing menjadi klimaks 
pada sebuah cerita. Novel identik dengan 
konflik yang kompleks dan beragam, 
sehingga akhir dari cerita mampu mengubah 
nasib tokoh.  
Sebuah novel di dalamnya menceritakan 
rangkaian peristiwa-peristiwa yang dialami 
tokoh yang memiliki watak berbeda dan 
kemudian akan menimbulkan sebuah konflik. 
Konflik juga dapat terjadi apabila tidak 
adanya kesepakatan atau pengaturan secara 
teratur antara sebuah keinginan satu dan 
keinginan lain dan konflik juga bisa dipicu 
jika tidak adanya kesepakatan antara satu 
tokoh dan tokoh yang lainnya.  
Kata novel adalah cerita yang berbentuk 
prosa dalam ukuran yang panjang dan luas 
(Sumardjo,1984:66). Novel merupakan cerita 
fiksi dalam bentuk tulisan ataupun  kata-kata 
dan mempunyai unsur intrinsik dan 
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ekstrinsik. Unsur intrinsik sebuah novel 
adalah unsur yang secara langsung 
membangun sebuah cerita. Kesatuan antar 
berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat 
sebuah novel terwujud. Unsur-unsur yang 
dimaksud yaitu tema, tokoh, penokohan, alur, 
latar, dan amanat. Menurut Nurgiyantoro, 
(2015:23) unsur ekstrinsik yang dimaksud 
meliputi unsur religi, sosial, moral, politik, 
kebudayaan, ekonomi, pendidikan, sejarah 
dan lainnya. 
Karya sastra merupakan satu di antara 
hasil seni dan ada yang menyebut sebagai 
suatu karya fiksi. Cerita rekaan adalah hasil 
olahan sastrawan berdasarkan pandangan dan 
tataran pengolahan tentang peristiwa-
peristiwa yang berlangsung dalam khayalan 
saja. Menurut Emzir dan Rohman (2015:254) 
mengemukakan bahwa karya sastra prosa ada 
yang menyebut dengan fiksi atau rekaan, 
sedangkan menurut Altenbernd dan Lewis 
(dalam Nurgiyantoro, 2015:3) fiksi dapat 
diartikan sebagai “prosa naratif yang bersifat 
imajinatif, namun biasanya masuk akal dan 
mengandung kebenaran yang 
mendramatisasikan hubungan-hubungan 
antarmanusia”.  
Satu di antara karya sastra yang 
merupakan gambaran kehidupan manusia 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan oleh 
penulis dengan imajinasinya yaitu novel. 
Novel merupakan bentuk karya sastra yang 
dapat dengan bebas berbicara tentang 
kehidupan yang dialami oleh manusia dengan 
berbagai peraturan dan norma-norma dalam 
interaksinya dengan lingkungan sehingga 
dalam karya sastra seperti novel terdapat 
makna tertentu tentang kehidupan.  Goldman 
(dalam Faruk, 2013:90) mendefinisikan novel 
sebagai cerita tentang suatu pencarian yang 
terdegradasi akan nilai-nilai yang otentik 
yang dilakukan oleh seorang hero yang 
problematik dalam sebuah dunia yang juga 
terdegradasi. Novel adalah cerminan 
kehidupan, sehingga isi dari novel tersebut 
juga terdapat konflik layaknya dalam 
kehidupan nyata. Menurut Kosasih (2012:60) 
novel adalah karya imajinatif yang 
mengisahkan sisi utuh atas problematika 
kehidupan seseorang atau beberapa tokoh, 
sedangkan menurut Sumardjo dan Saini 
(1986:29) menyatakan bahwa novel adalah 
cerita berbentuk prosa dalam bentuk luas. 
Ukuran yang luas di sini dapat berarti cerita 
dengan plot (alur) yang kompleks, suasana 
cerita yang beragam dan setting cerita yang 
beragam pula. 
Sebuah novel secara khusus memiliki 
peluang yang cukup untuk 
mempermasalahkan karakter tokoh dalam 
sebuah perjalanan waktu dan kronologi. 
Novel juga memungkinkan adanya penyajian 
secara panjang lebar mengenai tempat (ruang 
tertentu). Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika posisi manusia dalam 
masyarakat menjadi pokok permasalahan 
yang selalu menarik perhatian para novelis. 
Masyarakat memiliki dimensi ruang dan 
waktu. Sebuah masyarakat jelas berhubungan 
dengan dimensi tempat, tetapi peranan 
seseorang (tokoh) dalam masyarakat berubah 
dan berkembang dalam waktu (Sayuti, 2000: 
10-11). 
Menurut Wolf (dalam Tarigan, 
2011:167) mengatakan bahwa “sebuah roman 
atau novel ialah terutama sekali sebuah 
eksplorasi atau suatu konflik penghidupan; 
merenungkan dan melukiskan dalam bentuk 
tertentu, pengaruh, ikatan, hasil, kehancuran, 
atau tercapainya gerak-gerik manusia.” 
Adapun menurut Esten (2013:7) novel adalah 
sebuah karya fiktif yang dibuat pengarang 
dengan menggunakan tokoh imajinatif latar 
dan alur buatan. Pengungkapan nilai-nilai 
kemanusiaan juga dibahas secara mendalam 
dan sistematis. 
Berdasarkan beberapa pengertian novel 
menurut pendapat ahli tersebut, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa novel adalah sebuah 
karya sastra yang berisi rangkaian cerita 
rekaan yang ditulis dengan imajinasi 
pengarang dan memaparkan sebuah 
permasalahan atau konflik yang terjadi di 
kehidupan masyarakat dalam satu jalan cerita 
atau plot (alur). 
Unsur-unsur di dalam novel terdiri atas 
unsur ekstrinsik dan intrinsik. Unsur 
ekstrinsik merupakan unsur pembangun luar 
dari sebuah cerita yang meliputi latar 
belakang kehidupan pengarang, pandangan 
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hidup pengarang, situasi sosial, budaya yang 
melatarbelakangi lahirnya sebuah karya 
sastra, sedangkan unsur intrinsik adalah 
unsur pembangun di dalam cerita yang 
meliputi tema, tokoh, alur, latar, dan sudut 
pandang. Adapun di dalam penelitian ini, 
peneliti memfokuskan untuk meneliti konflik 
batin yang hanya terdapat pada tokoh di 
dalam unsur instrinsik. Maka, peneliti akan 
menjelaskan jenis-jenis unsur pembangun di 
dalam unsur instrinsik. 
Menurut peneliti konflik dalam novel 
sangatlah menarik untuk diteliti hal ini 
dikarenakan beberapa alasan. Pertama, 
konflik dalam novel merupakan bagian 
penting untuk membangun struktur alur. 
Kedua, tanpa adanya suatu konflik dalam 
sebuah cerita, maka cerita tersebut akan 
terasa datar dan hambar. Ketiga, melalui 
konflik yang dihadirkan pembaca akan lebih 
tertarik membaca dan menikmati suatu karya 
sastra karena adanya pertautan emosi yang 
diciptakan oleh pengarang. Berdasarkan 
penjabaran tersebut, maka peneliti membatasi 
secara khusus masalah yang akan diteliti 
dengan judul “Konflik Tokoh Utama dalam 
Novel Rahasia Salinem karya Brillian 
Yotenega dan Wisnu Suryaning Adji” yang 
terfokus pada konflik internal dan eksternal 
yang dialami tokoh utama. 
Peneliti memilih novel Rahasia Salinem 
karya Brillian Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji dengan beberapa alasan. 
Novel ini merupakan novel pertama yang 
ditulis oleh Brillian Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji dan diterbitkan oleh 
Storial.co pada tahun 2019. Novel ini 
merupakan cetakan pertama dengan jumlah 
387 halaman. Konflik yang dikisahkan dalam 
novel sangat khas budaya jawa dengan 
gambaran kehidupan rumit di masa lalu serta 
perjuangan untuk bangkit dari keterpurukan. 
Adapun alasan kuat lainnya adalah yang 
pertama, novel ini termasuk satu di antara 
novel terbaik dalam Storial’s Choice Award 
2018. Storial adalah sebuah platform menulis 
yang menampung orang-orang yang memiliki 
kegemaran menulis. Setiap cerita yang 
dipublikasikan di dalam situs tersebut akan 
dibaca banyak ribuan orang yang tergabung 
didalamnya.  
Setiap pembaca dapat memberikan rating 
setelah membaca novel lalu terpilihlah novel 
Rahasia Salinem sebagai novel pilihan 
pendatang baru yang menarik minat banyak 
para pembaca. Kedua, cerita dalam novel ini 
menggambarkan kisah wanita Jawa keras 
kepala namun berjiwa tulus dengan 
kehidupan yang penuh cobaan tetapi tidak 
mengeluh, dan selalu menerima apapun 
keadaan yang ada disekitar serta berbahagia 
dalam hidup. Ketiga, kehidupan Salinem rela 
tidak menikah demi mengurus keluarga 
keraton. Keempat, cara penyampaian 
ceritanya unik dan menarik. Penulis mampu 
menggambarkan suasana masa silam dan 
masa sekarang dengan apik dengan nuansa 
Jawa yang kental. Kelima, konflik yang 
disajikan oleh pengarang sangat 
mengesankan yaitu serangkaian peristiwa 
dalam novel tersebut dapat membangun rasa 
ingin tahu pembaca. Keenam, berdasarkan 
hasil pencarian melalui web dan kepustakaan 
program studi FKIP UNTAN, belum pernah 
ditemukan peneliti lain menggunakan novel 
Rahasia Salinem karya Brillian Yotenega dan 
Wisnu Suryaning Adji menjadi bahan 
penelitian, sehingga  proposal penelitian ini 
layak dilanjutkan untuk diteliti dan dianalisis 
secara khusus dengan pendekatan psikologi 
sastra terutama berhubungan dengan konflik 
internal dan eksternal.  
Hasil dari proposal penelitian tentang 
konflik tokoh utama dalam novel Rahasia 
Salinem karya Brillian Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji ini dapat digunakan dan 
direlevansikan dalam kegiatan di sekolah 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 
Hal ini dapat ditemukan dalam silabus bahasa 
Indonesia SMA/MA kelas XII semester 
genap sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu 
pada kompetensi dasar 3.9 Menganalisis isi 
dan kebahasaan novel dan 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memerhatikan isi 
dan kebahasaan.  
Novel dapat dijadikan sebagai materi 
pembelajaran sastra di sekolah, hal ini 
dikarenakan novel mengandung banyak nilai-
nilai kehidupan. Hal ini akan menambah 
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kemampuan psikomotor siswa, kemampuan 
afektif dalam pembelajaran sastra, serta 
kemampuan kognitif siswa juga bertambah 
karena wawasan siswa mengenai nilai-nilai 
kehidupan. Hal tersebut sesuai dengan 
pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 
yang merupakan pembelajaran berbasis 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Guna 
mampu mewujudkan pembelajaran berbasis 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan ini 
langkah utama yang harus dilakukan guru 
adalah mendesain pembelajaran secara tepat 
di dalam mengajar materi pembelajaran 
khususnya bahasa Indonesia. 
Materi pembelajaran dalam bahasa 
Indonesia terdiri atas dua jenis, yaitu sastra 
dan bahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia 
dan pembelajaran sastra saling berkaitan, hal 
ini karena kegiatan pembelajarannya 
mengarahkan peserta didik pada penguasaan 
empat keterampilan berbahasa yaitu 
mendengarkan, membaca, berbicara, dan 
menulis. Selain itu, empat keterampilan 
tersebut secara langsung terpadukan dalam 
tiga aspek kompetensi lulusan yang 
mengarah penguasaan soft skills dan hard 
skills yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, 
serta sikap yang baik dalam berbahasa 
maupun bersastra.  
Kurikulum 2013 menggunakan dan 
menekankan kepada pembelajaran langsung 
(direct teaching) dan tidak langsung (indirect 
teaching). Pembelajaran langsung adalah 
pembelajaran yang mengembangkan 
pengetahuan, kemampuan berpikir, dan 
keterampilan menggunakan pengetahuan 
siswa melalui interaksi langsung dengan 
sumber belajar yang dirancang dalam silabus 
dan RPP. Pembelajaran tidak langsung 
adalah pembelajaran yang terjadi selama 
proses pembelajaran langsung yang 
dikondisikan menghasilkan dampak 
pengiring (nurturant effect). Pembelajaran 
tidak langsung berkenaan dengan 
pengembangan nilai dan sikap yang 
terkandung dalam KI-1 dan KI-2.  
Proses pembelajaran dalam kurikulum 
2013 harus menyentuh tiga ranah, yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Maka 
dari itu, kurikulum 2013 mengamanatkan 
esensi pendekatan ilmiah/saintifik dipakai 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu 
pendekatan saintifik memegang peran 
penting bagi konsep kurikulum 2013. 
Pendekatan scientific ialah pendekatan 
pembelajaran yang dilakukan melalui proses 
mengamati (observasing), menanya 
(questioning), mencoba (experinting), 
menalar (associating), dan 
mengkomunikasikan (communicating). 
Penerapan pendekatan ilmiah ini diharapkan 
mampu mengembangkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik 
demi mendapatkan hasil belajar yang 
optimal. 
Kurikulum 2013 khusus untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia tidak akan 
terlepas dari pendekatan pembelajaran bahasa 
yang digulirkan pada kurikulum ini, 
pendekatan tersebut adalah pendekatan 
berbasis teks. Satuan bahasa yang 
mengandung makna, pikiran, dan gagasan 
lengkap adalah teks. Novel sebagai bentuk 
teks dapat dimanfaatkan sebagai pemodelan 
dalam pembelajaran sastra Indonesia. 
Pemodelan merupakan tahap awal 
pengenalan model teks yang diberikan. 
Biasanya, tahap ini guru memberikan model 
genre atau tipe teks tertentu yang ideal, 
lengkap dengan tujuan sosial (termasuk nilai 
dan norma sosial), tahapan, dan ciri-ciri 
kebahasaan. Di dalam tahap ini pemodelan 
dilaksanakan dalam sejumlah kegiatan 
dekontruksi tujuan sosial, tahapan, dan ciri 
kebahasaan dalam proses pembelajaran 
apresiasi sastra.  
Penelitian tentang konflik batin tokoh 
dalam novel Rahasia Salinem  karya Brillian 
Yotenega dan Wisnu Suryaning Adji 
menunjukkan adanya keterkaitan dengan 
konsep dasar pembelajaran kurikulum 2013, 
yaitu objek penelitian berupa novel dapat 
dijadikan teks naratif dalam bahan 
pembelajaran sastra di kelas XII semester II 
SMA/MA. Implementasi novel dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat di 
dalam silabus Sekolah Menengah Atas  kelas 
XII semester II pada kompetensi dasar 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel, 
dengan indikator 3.9.1 Menemukan isi (unsur 
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intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. Novel 
Rahasia Salinem karya Brillian Yotenega dan 
Wisnu Suryaning Adji ini sangat bermanfaat 
untuk kalangan remaja dan orang tua, hal ini 
dikarenakan isi cerita yang memberikan 
pelajaran kehidupan mengenai lika liku 
kehidupan dan bagaimana caranya memaknai 
hidup. Selain itu, penjabaran cerita pada 
bagian isi juga sangat mudah untuk dipahami 
dan penggambaran peristiwa yang kreatif 
mampu menarik perhatian pembaca seolah 
ikut merasakan yang dialami oleh tokoh. 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode yang menghasilkan data deskriptif 
berupa data tertulis. Metode deskriptif 
analisis dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 
disusul dengan analisis (Kutha, 2013:53). 
Menurut Moleong (2013:6) bahwa di dalam 
metode deskriptif data yang dikumpulkan 
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Metode deskriptif digunakan 
untuk memberikan gambaran penyajian 
laporan.  
Dengan demikian data-data dalam 
penelitian ini berisi kutipan-kutipan untuk 
memberikan gambaran tentang tokoh dan 
konflik batin tokoh serta rencana 
implementasi dalam pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dalam novel Rahasia Salinem 
karya Brilliant Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
berupa kata-kata lisan, tulisan, perilaku 
subjek, dan pengumpulan data penelitian ini 
sangat bergantung pada proses pengamatan 
peneliti. Dengan demikian, laporan hasil 
dalam penelitian ini akan berisi kutipan-
kutipan data yang dikumpulkan peneliti dari 
objek penelitian. 
Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan). 
(Sugiyono,2015:1) 
Menurut Suprijono (2015:8) penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala 
secara holistik-kontekstual melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai intrumen 
kunci. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa peneliti secara khusus 
memilih bentuk penelitian kualitatif dengan 
alasan penelitian ini berlatar ilmiah, peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci akan 
melakukan kegiatan pengumpulan data 
secara sistematis dan intensif. Kemudian 
peneliti melakukan kegiataan analisis data 
secara rinci dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat dengan maksud untuk memahami 
tokoh dan konflik di dalam jalan ceritanya 
serta rencana imlementasi dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam novel 
Rahasia Salinem karya Brilliant Yotenega 
dan Wisnu Suryaning Adji. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
sastra. Menurut Rene Wellek dan Austin 
Werren (dalam Nyoman, 2012:61) terdapat 
empat model pendekatan psikologis yaitu 
yang berkaitan dengan pengarang, proses 
kreatif, karya sastra, dan pembaca. Namun, 
pendekatan psikologis pada dasarnya hanya 
berhubungan dengan tiga gejala utama saja 
yaitu pengarang, karya sastra, dan pembaca 
dengan pertimbangan bahwa pendekatan 
psikologis lebih banyak berhubungan dengan 
pengarang dan karya sastra.  
Pendekatan psikologi sastra ini, menurut 
Minderop (2016:72-70) terdapat beberapa 
metode untuk menelaah perwatakan tokoh 
yaitu metode Telling, metode Showing, 
teknik sudut pandang (Point of View), dan 
gaya bahasa (simile, metafor, personifikasi, 
dan simbol). Metode yang peneliti gunakan 
adalah metode Showing. Metode showing 
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merupakan metode tidak langsung yang 
memperlihatkan penempatkan diri pengarang  
di luar kisahan dengan memberikan 
kesempatan kepada tokoh untuk 
menampilkan perwatakan melalui dialog dan 
action. Metode showing mencakup dialog, 
tingkah laku para tokoh, dan karakterisasi 
melalui dialog.  
 Adapun langkah-langkah analisis 
dengan menggunakan metode showing 
menurut Minderop (2016:80) adalah sebagai 
berikut. 
1. Mencari tokoh yang dikaji 
2. Menelusuri perkembangan karakter sang 
tokoh yang dikaji yang meliputi, dialog 
sang tokoh, tingkah laku para tokoh, dan 
karakterisasi melalui dialog. 
3. Mengidentifikasi perilaku sang tokoh 
yang menyebabkan timbulnya konflik. 
4. Mendeskripsikan  data yang diperoleh. 
5. Mengklsifikasikan konflik internal dan 
eksternal yang timbul di dalam data yang 
sudah dikumpulkan. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah novel Rahasia Salinem 
karya Brillian Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji yang diterbitkan oleh Storial 
Indonesia Jaya cetakan 1 (satu) Februari 
2019. Novel ini terbagi dalam 15 BAB, 
dengan jumlah halaman 387 halaman. 
Data penelitian ini adalah berupa kata-
kata, frase, klausa, kalimat atau paragraf yang 
merujuk pada adanya suatu pertentangan 
yang melibatkan konflik tokoh utama yang 
berupa emosi, dilihat dari segi id, ego, dan 
super ego yang membuat tokoh mengalami 
pergejolakan mental serta rencana 
implementasi dalam pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dalam novel Rahasia Salinem 
karya Brilliant Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji. 
Teknik pengumpulan data dalam  
penelitian ini adalah teknik studi dokumenter. 
Teknik studi dokumenter adalah 
pengumpulan data dengan menggunakan 
sumber dokumen tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, misalnya dari 
sumber dokumen, buku, koran, maupun 
majalah. Alasan peneliti menggunakan teknik 
ini karena peneliti hendak menelaah buku 
yang berupa novel berjudul Rahasia Salinem 
karya Brillian Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji  yang menjadi sumber data 
dalam penelitian ini. Menurut Syam (2011, 6-
8), studi dokumenter atau biasa disebut juga 
sebagai studi kepustakaan ini 
mengkhususkan diri menyelidiki berbagai 
fenomena melalui catatan atau bahan tertulis 
yang berupa dokumen. Melalui dokumen itu 
peneliti mendeskripsikan data yang 
ditemukan kemudian mengklasifikasikannya 
yang selanjutnya dikemukakan menjadi 
sebuah informasi berharga. Teknik studi 
dokumenter dilakukan dengan cara menelaah 
karya sastra yang menjadi sumber data dalam 
penelitian.  
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai 
instrumen  kunci atau alat pengumpul data 
primer. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah human instrument, yaitu peneliti 
sendiri yang berperan sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penganalisis, 
pengolah data, sampai pada tahap pelaporan 
hasil penelitian. Dalam hal ini didukung 
dengan seperangkat teori, agar memudahkan 
proses pengumpulan data peneliti juga 
menggunakan alat bantu seperti alat tulis dan 
laptop untuk mencatat. 
Untuk mendapatkan keabsahan data 
penelitian, perlu dilakukan pengecekan 
terhadap data yang ditemukan. Keabsahan 
data ini dimaksudkan agar diperoleh data 
yang akurat. Keabsahan data pada penelitian 
ini digunakan untuk pengukuran akurasi 
yakni keakuratan antara hasil penelitian 
dengan analisis yang dibangun. Dengan 
harapan bahwa penelitian ini akan tercapai 
adanya absahan data dan dapat dijadikan 
sebagai masukan dalam daftar hasil 
penelitian sastra. Menurut Moleong terdapat 
beberapa teknik untuk mengabsahkan data, 
dilakukan dengan 3 cara yaitu  kaejegan 
pengamatan berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam 
kaitan dengan proses analisis yang konstan. 
Mencari suatu usaha membatasi berbagai 
pengaruh. Mencari apa yang dapat 
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. 
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Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan 
rinci secara berkesinambungan terhadap 
faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 
peneliti menelaahnya secara rinci sampai 
pada satu titik sehingga pada pemeriksaan 
tahap awal tampak salah satu atau seluruh 
faktor yang ditelaah sudah dipahami. 
Menguji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif ini juga dilakukan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Upaya 
mendapatkan keabsahan data penelitian perlu 
dilakukan pengecekan terhadap data yang 
ditemukan. Penelitian dilakukan secara 
sungguh sungguh dan tekun sehingga 
nantinya peneliti dapat menguraikan sebuah 
penelitian secara rinci. 
Moleong (2017:330) menyatakan 
triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Denzim (dalam Moleong, 2017: 330) 
membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. 
Teknik triangulasi yang akn peneliti 
gunakan yaitu teknik triangulasi penyidik. 
Teknik triangulasi penyidik adalah 
memanfaatkan pengamat lainnya untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Teknik ini dilakukan 
dengan cara mendiskusikan data yang telah 
terkumpul dengan pengamat yang lebih ahli 
secara teoritik, yaitu dengan dosen 
pembimbing Dr. A. Totok Priyadi, M. Pd. 
selaku dosen pembimbing pertama  dan Dr. 
Agus Wartiningsih, M. Pd. selaku dosen 
pembimbing kedua. Hal ini dilakukan untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat 
keaslian dan kepercayaan data yang 
dilakukan selama proses bimbingan. 
Selanjutnya peneliti menguji keabsahan 
data dengan pemeriksaan teman sejawat. 
Teknik ini dilakukan dengan cara 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 
rekan-rekan sejawat. Teknik ini mengandung 
beberapa maksud sebagai satu diantara teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Diskusi dengan 
sejawat ini memberikan suatu kesempatan 
awal yang baik untuk mulai mejajaki dan 
menguji hipotesis kerja yang muncul dari 
pemikiran peneliti (Moleong, 2017:332-334). 
Pengujian keabsahan data teman sejawat 
ini dilakukan oleh Syarifah Devi Risma Yanti 
yang juga mengambil penelitian tentang 
konflik. Judul penelitiannya adalah Analisis 
Konflik Tokoh dalam Novel Posesif karya 
Lucia Priandarini. Ia meneliti tentang konflik 
internal dan eksternal di dalam novel yang ia 
pilih tersebut, peneliti juga akan meneliti 
konflik internal dan eksternalnya juga. 
Kecukupan referensial adalah teknik yang 
dilakukan dengan cara membaca dan 
menelaah sumber data disertai dengan 
berbagai pustaka secara berulang-ulang 
sehingga diperoleh ketetapan data yang 
sesuai dengan masalah yang dibahas. 
Kecukupan referensial yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah dengan membaca dan 
menelaah sumber data serta berbagai pustaka 
yang relevan dengan masalah penelitian. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensitentesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Langkah-langkah yang  dilakukan peneliti 
dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut. 
1. Membaca secara keseluruhan dan mencari 
tokoh yang dikaji dalam novel Rahasia 
Salinem karya Brillian Yotenega dan 
Wisnu Suryaning Adji 
2. Mengidentifikasi data berdasarkan 
permasalahan yang diteliti dalam novel 
Rahasia Salinem karya Brillian Yotenega 
dan Wisnu Suryaning Adji yaitu konflik 
internal dan eksternal tokoh utama dilihat 
dari dialog sang tokoh, tingkah laku para 
tokoh, dan karakterisasi melalui dialog  
dengan menggunakan teori struktur 
kepribadian oleh  Sigmund Freud berupa 
id, ego, dan super ego. 
 8 
 
3. Mencatat keseluruhan data ke dalam kartu 
pencatat data.  
4. Mengklasifikasiatau mengelompokkan 
data sesuai dengan masalah penelitian 
yaitu konflik internal dan eksternal. 
5. Menguji keabsahan data menggunakan 
teknik ketekunan/ keajegan pengamatan, 
teman sejawat, kecukupan referensial dan 
triangulasi penyidik. 
6. Peneliti merelevansi novel Rahasia 
Salinem karya Brillian Yotenega dan 
Wisnu Suryaning Adji dalam  
pembelajaran sastra di SMA kelas XII 
semester II. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
     Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, ditemukan  konflik 




       Konflik internal tokoh utama Salinem 
meliputi: perasaan kesal berupa Salinem 
merasa kesal karena disuruh Bulik Ning 
duduk di kursi roda dan Salinem merasa 
kesal dengan Giyo karena tak membalas 
suratnya.  Perasaan pasrah berupa Salinem 
menenangkan keinginan Ning yang mau 
makan daging.  Perasaan  khawatir berupa 
Salinem merasa khawatir karena Soeratmi 
yang memaksanya melompat tembok dan 
Salinem merasa Khawatir meninggalkan 
anak-anak Kartinah. Perasaan bimbang 
berupa Salinem bimbang karena akan 
meninggalkan Soeratmi dan Kebimbangan 
Salinem terhadap Parjo yang mau 
menikahinya. Perasaan marah berupa 
Salinem marah terhadap  Soeratmi yang 
memaksanya menemui Kartinah di malam 
hari. Perasaan  tidak bahagia berupa Salinem 
merasa tidak pantas menggunakan kebaya 
pemberian Soeratmi. Perasaan heran berupa 
Salinem merasa heran terhadap Giyo yang 
meminta izin kepadanya sebelum 
memutuskan untuk tinggal di Klaten. 
Perasaan sedih berupa Salinem sedih 
mendengar pembicaraan Soekatmo dan 
Kartinah dan Salinem merasa sedih ujian 
hidup datang silih berganti menghampiri 
sahabat dan dirinya. Perasaan takut berupa 
Salinem merasa takut akan ditangkap orang 
Jepang. Perasaan bingung berupa Salinem 
bingung harus bagaimana terhadap sikap 
Parjo. Analisis dilakukan dengan melihat 
konflik internal yang dialami tokoh utama 
berdasarkan pendekatan psikologi sastra 
dengan menggunakan teori struktur 
kepribadian yang berupa id, ego dan super 
ego. 
Konflik eksternal tokoh utama Salinem 
meliputi; Percekcokan yang terjadi antara 
Kartinah, Soekatmo dan Salinem karena 
Kartinah menyodorkan uang kepada Salinem 
sebagai upah kerja abdi dalem, perkelahian 
antara Salinem dengan Kartinah dikarenakan 
mendapat kabar kematian Giyo, dan 
perdebatan antara Salinem dan Kartinah 
karena Kartinah menyuruh Salinem untuk 
tidak memanggilnya dengan panggilan Gusti. 
Analisis dilakukan dengan cara melihat 
konflik eksternal yang dialami tokoh utama 
berdasarkan pendekatan psikologi sastra 
dengan menggunakan teori struktur 
kepribadian yang berupa id, ego dan super 
ego. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dari keseluruhan 
analisis novel Rahasia Salinem adalah 
sebagai berikut. 
1. Konflik internal tokoh utama Salinem 
meliputi: perasaan kesal, pasrah, khawatir, 
bimbang, marah, tidak bahagia, heran, 
sedih, takut dan bingung. Analisis 
dilakukan dengan melihat konflik internal 
yang dialami tokoh utama berdasarkan 
pendekatan psikologi sastra dengan 
menggunakan teori struktur kepribadian 
yang berupa id, ego dan super ego. 
2. Konflik eksternal tokoh utama Salinem 
meliputi; Percekcokan yang terjadi antara 
Kartinah, Soekatmo dan Salinem karena 
Kartinah menyodorkan uang kepada 
Salinem sebagai upah kerja abdi dalem, 
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perkelahian antara Salinem dengan 
Kartinah dikarenakan mendapat kabar 
kematian Giyo, dan perdebatan antara 
Salinem dan Kartinah karena Kartinah 
menyuruh Salinem untuk tidak 
memanggilnya dengan panggilan Gusti. 
Analisis dilakukan dengan cara melihat 
konflik eksternal yang dialami tokoh 
utama berdasarkan pendekatan psikologi 
sastra dengan menggunakan teori struktur 
kepribadian. 
3. Berdasarkan kurikulum, tujuan, dan 
pemilihan bahan ajar, keterbacaan dapat 
disimpulkan bahwa novel Rahasia 
Salinem karya Briliant Yotenega dan 
Wisnu Suryaning Adji dapat digunakan 
sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA kelas XII semester II. Apabila akan 
diimplementasikan maka disarankan agar 
menggunakan model kooperatif STAD 
karena model pembelajaran ini sangat 
efektif untuk menggali kreatitas peserta 
didik, pendekatan saintifik, metode tanya 
jawab, diskusi, penugasan, media visual 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, berikut ini saran-saran yang dapat 
peneliti kemukakan. 
1. Peneliti menyarankan agar ada penelitian 
selanjutnya untuk meneliti kembali 
menggunakan novel Rahasia Salinem 
karya Briliant Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji dari aspek kebahasaannya, 
karena novel Rahasia Salinem karya 
Briliant Yotenega dan Wisnu Suryaning 
Adji merupakan penulis novel yang 
menjadikan pengalaman pengalaman 
pribadi Salinem sendiri sebagai bahan 
untuk menulis novel. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
membantu perkembangan kepenulisan 
karya sastra. Membantu mempelajari 
karya sastra dari berbagai unsur. 
3. Penelitian tentang novel Rahasia Salinem 
karya Briliant Yotenega dan Wisnu 
Suryaning Adji diharapkan selanjutnya 
dapat diteliti atau dilanjutkan 
menggunakan berbagai teori sastra, 
pendekatan lain sesuai dengan keahlian 
masing-masing peneliti. 
4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pengajaran sastra bagi 
lembaga pendidikan. Dijadikan  sebagai 
bahan ajar maupun sebagai materi ajar 
dalam menyampaikan pembelajaran, dan 
dapat juga membantu mengembangkan 
kemajuan lembaga pendidikan. 
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